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mahasiswa berdasarkan jenis kelamin dan 
usia  
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1 Departemen of Guidance and Counseling, Faculty of Education, Universitas Negeri Padang, Indonesia 
2 Center for Educational Neuroscience, Trauma and Human Behavior, Universitas Negeri Padang, Indonesia 

 

  ABSTRACT  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan tingkat 
intellectual humility pada mahasiswa berdasarkan jenis kelamin dan 
usia serta mendeskripsikan kecenderungan distribusinya pada masing-
masing kelompok. Pendekatan kuantitatif deskriptif digunakan dengan 
melibatkan 300 mahasiswa aktif dari berbagai perguruan tinggi di 
Indonesia, dipilih melalui teknik simple random sampling. Instrumen 
yang digunakan berupa skala intellectual humility terdiri dari 25 item 
yang mengukur empat dimensi utama: keterbukaan terhadap 
pandangan lain (openness to the perspective of others), pengorbanan 
diri (self-forgetfulness), penilaian diri yang akurat (accurate self-
assessment), dan fokus pada orang lain (other-focus), dengan validitas 
item p < 0,05 dan reliabilitas Cronbach<s Alpha sebesar 0,872. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa berada dalam 
kategori <baik< (61%), dengan skor rata-rata keseluruhan 89,24. 
Mahasiswa laki-laki mencatat skor rata-rata 92,86, lebih tinggi 
dibandingkan perempuan (88,42), dengan rentang skor yang lebih luas 
dan penyimpangan standar lebih besar. Selain itu, skor intellectual 
humility meningkat seiring pertambahan usia, dari rata-rata 85,72 pada 
kelompok usia 17<20 tahun menjadi 91,67 pada usia 21<24 tahun, 
dan 92,00 pada usia 25<28 tahun. Dimensi self-forgetfulness dan 
accurate self-assessment menunjukkan disparitas paling mencolok 
antar kelompok. Implikasi praktis dari temuan ini adalah pentingnya 
pengembangan program bimbingan konseling yang dirancang secara 
kontekstual untuk menguatkan refleksi diri dan keterbukaan berpikir, 
terutama pada mahasiswa usia muda. Selain itu, hasil ini dapat menjadi 
dasar dalam menyusun kebijakan kurikulum pendidikan karakter 
berbasis data. Keterbatasan penelitian ini terletak pada distribusi usia 
yang tidak merata dan pendekatan deskriptif yang belum menjangkau 
hubungan kausal antar variabel. 
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Pendahuluan  

Mahasiswa sebagai akademisi berada pada transisi dari remaja akhir ke dewasa awal yang ditandai 
perubahan psikososial dan kognitif yang kompleks. Pada tahap ini, mahasiswa tidak hanya dituntut 

untuk menguasai aspek kognitif, tetapi juga membentuk kepribadian reflektif, toleran, dan terbuka 
terhadap perbedaan. Salah satu karakter penting yang sangat relevan dalam konteks ini adalah 
intellectual humility atau kerendahan hati intelektual. Karakter ini berperan penting dalam 
membentuk interaksi akademik yang sehat, berpikir kritis yang inklusif, serta penerimaan terhadap 
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ketidakpastian dan perspektif yang berbeda. Ifdil et al. (2021) menekankan bahwa sikap rendah hati 
secara intelektual mendukung proses konseling reflektif dan pengambilan keputusan yang berbasis 
kesadaran diri pada mahasiswa, sehingga memperkuat literasi emosi dan toleransi sosial. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Astuti dan Nugraha (2021) yang menegaskan bahwa pengembangan 
karakter seperti intellectual humility menjadi fondasi penting dalam pendidikan nilai di perguruan 

tinggi. 

Menurut Porter et al. (2022), intellectual humility merupakan bentuk kesadaran kognitif dan 
moral yang mencerminkan pengakuan terhadap keterbatasan pengetahuan, keterbukaan terhadap 
koreksi, serta kemampuan untuk menahan dorongan egosentris dalam perdebatan intelektual. Sikap 
ini bukan hanya berkaitan dengan proses berpikir individu, tetapi juga mencerminkan kualitas 
hubungan sosial dan integritas akademik yang tinggi. Sependapat dengan Kusuma & Hidayat (2023) 

menekankan bahwa intellectual humility memperkuat kerja sama lintas disiplin di perguruan tinggi 
karena mendorong keterbukaan terhadap ide baru, pengakuan terhadap keterbatasan pengetahuan 
diri, dan kesediaan konstruktif dalam dialog akademik. 

Penelitian Zhang, Wang, dan Liu (2021) menegaskan bahwa dalam era digital dan global yang sarat 
informasi, mahasiswa dengan intellectual humility lebih mampu memilah informasi secara kritis, 
menghindari bias kognitif, dan terlibat dalam diskusi ilmiah yang sehat. Sikap ini juga menjadi 

pelindung penting dari polarisasi sosial, intoleransi, serta penyebaran disinformasi di kalangan 
generasi muda. Senada dengan itu, penelitian Al Fariz (2020) di lingkungan kampus UIN Jakarta 
menunjukkan bahwa intellectual humility memiliki hubungan signifikan dengan kemampuan 
mahasiswa dalam membangun dialog lintas kepercayaan dan berpikir lebih objektif dalam 
pengambilan sikap terhadap isu-isu keberagaman. Dalam konteks yang lebih luas, Putra dan Wahyuni 
(2022) juga menekankan bahwa sikap rendah hati secara intelektual merupakan bagian dari literasi 

kritis yang harus ditanamkan sejak dini dalam budaya akademik untuk menangkal intoleransi 
berpikir. 

Seiring bertambahnya usia, kecenderungan intellectual humility pada individu juga mengalami 
perkembangan. Brienza dan Kung (2020) mengemukakan bahwa proses kedewasaan psikologis 
memperluas kapasitas reflektif, meningkatkan kebijaksanaan sosial, dan memperkuat kesadaran 
akan keterbatasan perspektif diri. Dalam konteks ini, usia menjadi variabel penting yang dapat 

memengaruhi seberapa dalam seseorang mampu mengakui kekeliruan dan menerima pandangan 
lain secara konstruktif. Hal ini didukung oleh Lestari (2020) yang menyatakan bahwa pengakuan 
terhadap keterbatasan pengetahuan dan kesediaan untuk terus belajar merupakan fondasi dari 
integritas akademik mahasiswa yang matang. 

Sementara itu, Leary, Diebels, dan Jongman-Sereno (2021) menunjukkan bahwa ekspresi 
intellectual humility juga dipengaruhi oleh konstruksi sosial terkait gender. Dalam banyak kasus, 

perempuan cenderung berhati-hati dalam mengungkapkan ketidaktahuan karena tekanan stereotip 
terhadap kompetensi, sedangkan laki-laki lebih terbuka secara kognitif untuk mengakui keterbatasan 
dalam diskusi akademik. Perbedaan ini tidak bersifat mutlak, namun menunjukkan perlunya 
pemahaman kontekstual terhadap bagaimana intellectual humility diekspresikan antar gender. 
Selaras dengan Giselle (2023), yang menemukan bahwa ekspresi intellectual humility mahasiswa 
perempuan di Indonesia cenderung dipengaruhi oleh norma budaya dan ekspektasi sosial terhadap 

peran gender, sehingga menampilkan pola ekspresi yang berbeda dibanding laki-laki dalam diskusi 
akademik. 

Perbedaan ini tidak bersifat mutlak, namun menunjukkan perlunya pemahaman kontekstual 
terhadap bagaimana intellectual humility diekspresikan antar gender. Selaras dengan Giselle (2023), 
yang menemukan bahwa ekspresi intellectual humility mahasiswa perempuan di Indonesia 
cenderung dipengaruhi oleh norma budaya dan ekspektasi sosial terhadap peran gender, sehingga 

menampilkan pola ekspresi yang berbeda dibanding laki-laki dalam diskusi akademik. 

Sayangnya, penelitian-penelitian tersebut masih didominasi oleh studi di negara Barat dan belum 
banyak yang mengeksplorasi dinamika serupa dalam konteks mahasiswa Indonesia. Terlebih lagi, 
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sebagian besar kajian yang ada lebih fokus pada hubungan antara intellectual humility dan variabel 
seperti religiusitas, prestasi akademik, atau kepribadian, tanpa meneliti secara spesifik aspek 
demografis seperti usia dan jenis kelamin (Porter, Rheinschmidt-Same, & Graham, 2022). Padahal, 
pemahaman akan distribusi intellectual humility berdasarkan variabel ini sangat penting untuk 
merancang pendekatan pendidikan karakter yang kontekstual dan berbasis bukti. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan 
tingkat intellectual humility mahasiswa berdasarkan jenis kelamin dan usia, serta mendeskripsikan 
kecenderungan distribusinya pada masing-masing kelompok. Hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi dalam penguatan pendidikan karakter di perguruan tinggi serta 
memperkaya literatur empiris dalam psikologi pendidikan di Indonesia. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif komparatif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan membandingkan tingkat intellectual humility mahasiswa berdasarkan jenis 
kelamin dan usia. Desain ini disusun secara sistematis melalui beberapa tahapan, dimulai dari 

perumusan tujuan dan hipotesis, dilanjutkan dengan pemilihan responden menggunakan teknik 
sampling, pengumpulan data melalui instrumen terstandar, pengolahan data secara statistik 
deskriptif dan inferensial, hingga penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis. Menurut Creswell 
dan Guetterman (2021), desain kuantitatif semacam ini sangat efektif untuk mengidentifikasi pola 
distribusi dan perbedaan antar kelompok, serta relevan dalam konteks pendidikan karakter.  Alur 
penelitian yang diterapkan mencakup tahap penetapan tujuan, seleksi sampel, pengumpulan data, 

pengolahan data, analisis statistik, hingga simpulan. Penyusunan desain ini tidak hanya bertujuan 
untuk mencapai transparansi prosedural, tetapi juga untuk meningkatkan replikasi dan akuntabilitas 
ilmiah penelitian. Dengan pendekatan ini, hasil yang diperoleh diharapkan tidak hanya valid secara 
statistik, tetapi juga dapat menjadi dasar untuk pengambilan keputusan berbasis data di lingkungan 
pendidikan tinggi. 

Table 1. Sampel Penelitian 

Data Demografis Keterangan F % 

Jenis Kelamin Laki-laki 85 28 

 Perempuan 215 72 

 Total 300 100 

Usia 17 s.d 20 Tahun 101 34 

 21 s.d 24 Tahun 190 63 

 25 s.d 28 Tahun 9 3 

 Total 300 100 
Anak ke/Urutan Kelahiran Anak ke 1 83 28 

  Anak Ke 2 79 26 

 Anak ke 3 84 28 

 Anak ke 4 44 15 

 Anak ke 5 10 3 

 Total 300 100 
Jumlah Saudara 0 0 0 

 1 27 9 

 2 81 27 

 3 97 32 

 4 66 22 

 5 29 10 

 Total 300 100 
Semester saat ini semester 1 3 1 

 semester 2 21 7 
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Data Demografis Keterangan F % 
 semester 3 2 1 

 semester 4 45 15 

 semester 5 5 2 

 semester 6 83 28 

 semester 7 5 2 

 semester 8 107 36 

 semester 9 6 2 

 semester 10 19 6 

 semester 11 0 0 

 semester 12 3 1 

 semester 13 1 0 

 Total 300 100 

Sampel dan Prosedur Sampling 
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif strata satu (S1) di perguruan tinggi yang ada di 

Sumatera serta beberapa dari perguruan tinggi daerah jawa. Pemilihan karakteristik ini didasarkan 
pada konsentrasi pendidikan karakter dalam kurikulum kampus dan keberagaman latar belakang 
sosial mahasiswa yang telah mengisi survei secara daring. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah simple random sampling. Teknik ini dinilai efektif untuk memperoleh sampel yang 
representatif ketika populasi bersifat homogen dalam hal karakteristik yang diteliti (Hidayat & 
Ramdhani, 2021). Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 300 responden, dengan rentang usia 

antara 17 hingga 28 tahun masih dinyatakan mahasiswa aktif. Sampel dikelompokkan ke dalam 
rentang umur yaitu 17 hingga 20 tahun dengan jumlah 101 responden, 21 hingga 24 tahun. dengan 
jumlah 190 responden, 25 hingga 28 tahun dengan jumlah 9 responden. Selain itu, terdapat 85 
responden laki-laki dan 215 responden perempuan. 

Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini diadaptasi dari instrumen humility, disusun 

berdasarkan pendekatan teoritis dari Krumrei-Mancuso & Rouse serta diperkuat oleh pandangan 
Porter et al. (2022) dan Diebels & Leary (2021), yang memandang intellectual humility sebagai 
konstruksi psikologis multidimensional. Instrumen ini terdiri atas 25 item pernyataan yang 
dikembangkan untuk mengukur empat dimensi utama, yaitu: keterbukaan terhadap pandangan lain 
(Openness to the perspective of others/OPS), pengorbanan diri (Self-Forgetfulness/SF), penilaian diri 
yang akurat (Accurate Self-Assessment/ASA), dan fokus pada orang lain (Other-Focus/OF). Setiap 

pernyataan dinilai menggunakan skala Likert 5 poin, dengan rentang penilaian dari 1 (Sangat Tidak 
Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju). Proses pengembangan instrumen melibatkan Validator ahli untuk 
validitas isi dan uji coba awal (try out) pada 50 responden mahasiswa serupa dengan melihat 
vailiditas dan reliabilitas dari hasil uji coba instrumen. Semua data yang diambil sudah mendapatkan 
izin dari responden serta data yang diberikan dijamin kerahasiaan oleh peneliti. Seluruh data 
dienkripsi dan hanya digunakan untuk keperluan akademik. Peneliti mengantisipasi potensi bias 

non-respons, duplikasi isian, dan akses jaringan terbatas dengan cara melakukan pembatasan satu 
respons per akun Gmail dan Pilot test sistem online sebelum distribusi massal. Mitigasi ini bertujuan 
untuk meningkatkan keandalan dan integritas data. 

Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan tingkat intellectual 
humility mahasiswa berdasarkan jenis kelamin dan usia. Menurut Creswell dan Creswell (2021), 

pendekatan ini digunakan untuk mendeskripsikan fenomena berdasarkan data numerik yang 
sistematis dan objektif. Data dianalisis menggunakan JASP versi 0.19.3 melalui perhitungan frekuensi, 
persentase, rata-rata, dan standar deviasi. Uji validitas menunjukkan seluruh item dinyatakan valid 
dengan p < 0,05, dan nilai reliabilitas akhir sebesar 0,872 menunjukkan bahwa skala memiliki 
stabilitas internal yang sangat baik (Novianti & Suryani, 2023). Pendekatan ini juga didukung oleh 
Zayrin et al. (2025) yang menyatakan bahwa analisis deskriptif efektif dalam menjelaskan 

karakteristik responden secara rinci dan akurat. 
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Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner terhadap sejumlah mahasiswa dari berbagai latar belakang 
jurusan dan semester, diperoleh beberapa temuan utama terkait tingkat intellectual humility pada 

mahasiswa ditinjau dari aspek jenis kelamin dan usia. Mengingat data yang diperoleh cukup luas dan 
kompleks, maka dalam laporan ini data tersebut telah diolah dan disajikan secara ringkas, dengan 
menyoroti inti sari dari hasil analisis yang paling relevan untuk dibahas. Berikut ini disajikan data 
hasil analisis yang telah diringkas dan diklasifikasikan sesuai dengan fokus kajian dalam penelitian. 

Tingkat Intelektual Humility Mahasiswa 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan mengenai tingkat Intelektual Humility pada 

mahasiswa. Berikut hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 2. 

Table 2. Frekuensi Distribusi dan Persentase Intelektual Humility 

Kategori Range Of Score F % 

Sangat Baik 105 - 125 5 2% 

Baik 85 - 104 183 61% 
Cukup 65 - 84 109 36% 
Kurang 45 - 64 3 1% 
Sangat Kurang 25 - 44 0 0% 

Berdasarkan hasil analisis distribusi frekuensi, tingkat intellectual humility pada mahasiswa 

sebagian besar berada pada kategori "Baik" dengan skor antara 85<104, yang mencakup 183 
mahasiswa (61%). Selanjutnya, 109 mahasiswa (36%) berada dalam kategori "Cukup" dengan skor 
65<84. Hanya 5 mahasiswa (2%) yang tergolong dalam kategori "Sangat Baik", dan 3 mahasiswa (1%) 
berada pada kategori "Kurang". Tidak terdapat mahasiswa yang masuk dalam kategori "Sangat 
Kurang". Jika ditinjau berdasarkan jenis kelamin dan usia, temuan ini mengindikasikan bahwa 
sebagian besar mahasiswa, baik laki-laki maupun perempuan serta dari berbagai rentang usia, 

memiliki tingkat intellectual humility yang cukup hingga baik. Hal ini menunjukkan adanya potensi 
positif dalam keterbukaan berpikir, pengakuan terhadap keterbatasan pengetahuan pribadi, serta 
kesediaan menerima sudut pandang orang lain dalam konteks akademik.  

Temuan ini sejalan dengan pandangan Krumrei-Mancuso et al. (2020) yang menyatakan bahwa 
intellectual humility merupakan karakter yang berkembang secara signifikan selama masa dewasa 
awal, terutama dalam lingkungan akademik yang mendorong diskusi terbuka dan pemikiran kritis. 

Selain itu, menurut Porter et al. (2022), mahasiswa dengan tingkat intellectual humility yang baik 
cenderung lebih adaptif dalam pembelajaran, lebih toleran terhadap ketidakpastian, dan lebih 
mampu menghadapi perbedaan pendapat secara konstruktif. Sementara itu, Zhang et al. (2021) 
menggarisbawahi bahwa dalam konteks pendidikan tinggi, intellectual humility berperan penting 
dalam mendukung literasi digital, kolaborasi lintas disiplin, dan pengembangan karakter ilmiah. Hal 
ini memperkuat kesimpulan bahwa mayoritas mahasiswa dalam penelitian ini telah menunjukkan 

modal intelektual yang mendukung proses belajar yang reflektif dan terbuka. 

Gambaran Intelektual Humility Berdasarkan Jenis Kelamin 
Temuan dalam penelitian mengenai Intelektual Humility pada mahasiswa berdasarkan jenis kelamin 
dapat dilihat dalam tabel 3. 

Hasil analisis statistik deskriptif berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa mahasiswa laki-
laki memiliki rata-rata skor Intelektual Humility sebesar 92,86, lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 

perempuan yang memiliki rata-rata 88,42. Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum, laki-laki 
cenderung menunjukkan tingkat Intelektual Humility yang lebih tinggi dalam konteks penelitian ini. 
Selain itu, penyimpangan standar pada kelompok laki-laki (14,90) lebih besar dibandingkan 
kelompok perempuan (11,29), yang mengindikasikan bahwa tingkat variasi skor pada laki-laki lebih 
tinggi. Rentang skor juga lebih luas pada kelompok laki-laki (64-117) dibanding perempuan (58-113), 
yang memperkuat temuan bahwa laki-laki tidak hanya memiliki skor rata-rata yang lebih tinggi, 

tetapi juga menunjukkan keragaman Intelektual Humility yang lebih besar. 
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Table 3. Intelektual Humility Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Usia  
 Laki - Laki Perempuan 

Valid 85 215 
Missing 0 0 
Mean 92.859 88.419 
Std. Deviation 14.901 11.286 
Minimum 64.000 58.000 
Maximum 117.000 113.000 

Menurut Leary et al. (2021), perbedaan skor ini dapat dikaitkan dengan kecenderungan individu 
untuk mengakui keterbatasan pengetahuan dan bersikap terbuka terhadap ide baru, yang sering kali 
lebih terlihat pada individu dengan kepercayaan diri intelektual yang tinggi. Dalam konteks tertentu, 
laki-laki cenderung merasa lebih nyaman untuk menunjukkan keraguan atau menerima kesalahan, 
khususnya dalam diskursus akademik yang menekankan analisis kritis. Sementara itu, Samuelson et 

al. (2020) menjelaskan bahwa ekspresi Intelektual Humility juga sangat dipengaruhi oleh faktor 
konteks sosial, seperti tekanan stereotip gender, di mana perempuan mungkin merasa perlu lebih 
berhati-hati dalam menyampaikan ketidaktahuan agar tidak dinilai kurang kompeten. Dengan 
demikian, perbedaan ini tidak secara otomatis menunjukkan bahwa laki-laki lebih "rendah hati" 
secara intelektual daripada perempuan, melainkan mencerminkan dinamika sosial dan budaya yang 
membentuk cara setiap gender mengekspresikan sikap kerendahan hati dalam konteks intelektual. 

 
Gambar 1 Intelektual Humility Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan diagram boxplot di atas, terlihat bahwa terdapat perbedaan tingkat Intelektual 
Humility antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Nilai median untuk mahasiswa laki-laki lebih 
tinggi dibandingkan dengan perempuan, yang menunjukkan bahwa secara umum, mahasiswa laki-
laki memiliki tingkat Intelektual Humility yang lebih tinggi. Selain itu, sebaran skor laki-laki lebih 
luas, dengan rentang skor yang lebih besar, menunjukkan variasi yang lebih tinggi dalam kelompok 

tersebut. Sementara itu, sebaran pada mahasiswa perempuan lebih sempit, tetapi terdapat satu 
outlier (nilai pencilan) yang berada di bawah batas bawah, menunjukkan ada satu mahasiswa 
perempuan dengan skor yang jauh lebih rendah dari yang lain. Secara keseluruhan, mahasiswa laki-
laki cenderung memiliki nilai yang lebih tinggi dan lebih bervariasi, sedangkan perempuan memiliki 
nilai yang lebih terkonsentrasi di sekitar median, dengan sedikit pengecualian ekstrem. 

Menurut Leary et al. (2021), variasi dalam tingkat Intelektual Humility dapat dipengaruhi oleh 

faktor kepribadian dan sosial, termasuk cara individu mengelola ketidaktahuan dan membuka diri 
terhadap pandangan yang berbeda. Laki-laki, dalam konteks akademik tertentu, cenderung lebih 
menunjukkan kepercayaan diri kognitif yang memungkinkan mereka lebih terbuka terhadap ide baru 
dan pengakuan terhadap keterbatasan diri, yang menjadi komponen utama dalam Intelektual 
Humility. Sementara itu, Samuelson et al. (2020) menambahkan bahwa tekanan norma sosial dan 
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ekspektasi gender dapat memengaruhi cara perempuan mengekspresikan sikap rendah hati secara 
intelektual, di mana mereka mungkin lebih berhati-hati dalam mengungkapkan ketidaktahuan 
karena takut dinilai kurang kompeten. Oleh karena itu, temuan ini dapat menjadi dasar untuk analisis 
lanjutan mengenai faktor-faktor psikososial, budaya, maupun akademik yang memengaruhi 
perbedaan ekspresi Intelektual Humility antar gender. 

Gambaran Intelektual Humility Berdasarkan Aspek Jenis Kelamin 
Temuan dalam penelitian mengenai Intelektual Humility pada mahasiswa berdasarkan aspek dan 
jenis kelamin dapat dilihat dalam tabel 4. 

Tabel 4. Intelektual Humility berdasarkan Aspek dan Jenis Kelamin 

  
Valid Missing Mean Std. Deviation 

Minimu
m 

Maximu
m 

OPS Laki - Laki 85 0 26.059 4.393 16.000 33.000 
OPS Perempuan 215 0 25.200 4.090 7.000 35.000 

SF Laki - Laki 85 0 22.165 3.912 11.000 29.000 
SF Perempuan 215 0 20.479 3.282 13.000 30.000 
ASA Laki - Laki 85 0 21.576 4.335 11.000 28.000 
ASA Perempuan 215 0 20.065 3.348 13.000 28.000 
OF Laki - Laki 85 0 23.059 4.376 11.000 30.000 
OF Perempuan 215 0 22.674 3.256 12.000 29.000 

OPS Laki - Laki 85 0 26.059 4.393 16.000 33.000 
OPS Perempuan 215 0 25.200 4.090 7.000 35.000 
SF Laki - Laki 85 0 22.165 3.912 11.000 29.000 
SF Perempuan 215 0 20.479 3.282 13.000 30.000 

Berdasarkan data deskriptif, mahasiswa laki-laki menunjukkan rata-rata skor yang lebih tinggi 

dibandingkan perempuan pada seluruh dimensi Intelektual Humility, yaitu keterbukaan terhadap 
pandangan orang lain (OPS), pengorbanan diri (SF), penilaian diri yang akurat (ASA), dan fokus pada 
orang lain (OF). Misalnya, pada dimensi OPS, skor rata-rata laki-laki adalah 26,06 sedangkan 
perempuan 25,20. Hal serupa juga terlihat pada dimensi lainnya. Selain itu, sebaran skor (standar 
deviasi) lebih besar pada mahasiswa laki-laki, yang mengindikasikan adanya variasi tingkat 
kerendahan hati intelektual yang lebih tinggi di kelompok tersebut. Secara umum, hasil ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki cenderung memiliki tingkat Intelektual Humility yang 
sedikit lebih tinggi dibandingkan perempuan. 

Temuan ini didukung oleh Leary et al. (2021) yang menyatakan bahwa Intelektual Humility 
melibatkan pengakuan terhadap keterbatasan pengetahuan sendiri dan keterbukaan terhadap 
perspektif baru, yang dapat bervariasi tergantung pada faktor kepribadian dan pengalaman sosial. 
Laki-laki dalam konteks pendidikan tinggi mungkin lebih terbiasa berada dalam situasi yang 

menantang secara kognitif, sehingga lebih sering terpapar pada kebutuhan untuk mengakui 
kesalahan atau memperbaiki pemahaman. Sementara itu, Alfaro et al. (2021) mengemukakan bahwa 
meskipun perempuan cenderung unggul dalam dimensi interpersonal humility, laki-laki 
menunjukkan kecenderungan yang lebih tinggi dalam aspek kognitif dan evaluatif dari humility, 
termasuk keterbukaan terhadap kritik dan refleksi diri. Hal ini dapat menjelaskan mengapa pada 
dimensi-dimensi seperti penilaian diri yang akurat (ASA) dan keterbukaan (OPS), laki-laki mencatat 

skor rata-rata yang lebih tinggi. 

Berdasarkan grafik rata-rata dan interval kepercayaan dari keempat dimensi Intelektual Humility 
(OPS, SF, ASA, dan OF), terlihat bahwa mahasiswa laki-laki secara konsisten memiliki skor rata-rata 
yang lebih tinggi dibandingkan perempuan di semua dimensi. Perbedaan yang cukup jelas tampak 
terutama pada dimensi SF (Self-Forgetfulness) dan ASA (Accurate Self-Assessment), di mana jarak 
antara rata-rata kedua kelompok cukup besar. Interval kepercayaan yang tidak saling tumpang tindih 

pada beberapa dimensi juga mengindikasikan adanya kemungkinan perbedaan yang signifikan secara 
statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa laki-laki cenderung menunjukkan 
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tingkat Intelektual Humility yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa perempuan dalam seluruh 
aspek yang diukur. 

 

  

  
Gambar 2 Intelektual Humility Berdasarkan Aspek dan Jenis Kelamin 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hopkin et al. (2022) yang mengemukakan bahwa perbedaan 
gender dalam ekspresi Intelektual Humility dapat dipengaruhi oleh norma sosial dan ekspektasi 
peran gender. Dalam banyak konteks akademik, laki-laki cenderung lebih bebas dalam 
mengekspresikan refleksi kritis terhadap diri sendiri dan bersikap terbuka terhadap kesalahan, dua 
aspek penting dalam ASA dan SF. Selain itu, Diebels & Leary (2021) menegaskan bahwa dimensi 

seperti accurate self-assessment lebih berkorelasi dengan keberanian intelektual, yaitu kemampuan 
untuk tetap terbuka tanpa merasa terancam secara identitas karakteristik yang lebih banyak 
diasosiasikan dengan laki-laki dalam konteks kompetitif akademik. Oleh karena itu, tidak hanya 
perbedaan rata-rata yang patut diperhatikan, tetapi juga pola psikososial yang mungkin melandasi 
bagaimana masing-masing gender mengembangkan dan mengekspresikan kerendahan hati 
intelektual mereka. 

Gambaran Intelektual Humility Berdasarkan Usia 
Temuan dalam penelitian mengenai Intelektual Humility pada mahasiswa berdasarkan usia dapat 
dilihat dalam tabel 5. 

Data deskriptif berdasarkan usia menunjukkan bahwa rata-rata skor Intelektual Humility 
meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Kelompok usia 17-20 tahun memiliki rata-rata skor 
85,72, sedangkan kelompok 21-24 tahun meningkat menjadi 91,67, dan kelompok 25-28 tahun 

mencapai rata-rata 92,00. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang lebih dewasa cenderung 
memiliki tingkat kerendahan hati intelektual yang lebih tinggi. Selain itu, standar deviasi juga 
meningkat seiring bertambahnya usia, menunjukkan adanya variasi skor yang lebih besar pada 
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kelompok usia yang lebih tua. Secara umum, hasil ini mengindikasikan bahwa kedewasaan usia 
berpotensi berkontribusi terhadap pengembangan sikap terbuka, reflektif, dan rendah hati dalam 
berpikir. 

Tabel 5. Intelektual Humility Berdasarkan Usia 

 Usia   
 17 s.d 20 21 s.d 24 25 s.d 28 

Valid 101 190 9 

Missing 0 0 0 
Mean 85.723 91.668 92.000 
Std. Deviation 9.975 12.998 18.868 
Minimum 64.000 58.000 64.000 
Maximum 110.000 114.000 117.000 

Temuan ini diperkuat oleh Kross & Grossmann (2021) yang menyatakan bahwa kemampuan 
untuk berpikir secara reflektif, mempertimbangkan perspektif orang lain, dan mengakui keterbatasan 
diri semakin berkembang seiring dengan bertambahnya usia dan pengalaman hidup. Proses 
kedewasaan secara kognitif dan emosional memberi individu lebih banyak kesempatan untuk belajar 
dari kegagalan, menerima ketidakpastian, dan memperluas wawasan melalui interaksi sosial dan 
pengalaman. Sementara itu, Brienza & Kung (2020) juga menekankan bahwa intellectual humility 

merupakan bagian dari kebijaksanaan praktis yang tumbuh seiring usia dan tidak hanya terkait 
dengan pendidikan formal, tetapi juga dengan pengalaman hidup yang menantang cara berpikir 
seseorang. Dengan demikian, peningkatan skor berdasarkan usia mencerminkan kecenderungan 
alami dalam perkembangan psikologis menuju sikap yang lebih rendah hati secara intelektual.  

         

Gambar 3 Intelektual Humility Berdasarkan Usia 

Berdasarkan diagram boxplot di atas, terlihat bahwa rata-rata skor Intelektual Humility meningkat 
seiring dengan bertambahnya usia. Mahasiswa usia 17-20 tahun memiliki persebaran skor yang lebih 

rendah dibandingkan dengan kelompok usia 21-24 tahun dan 25-28 tahun. Kelompok usia 21<24 
tahun menunjukkan median yang lebih tinggi dengan distribusi data yang lebih padat di skor 
menengah ke atas, mencerminkan tingkat Intelektual Humility yang lebih konsisten di kelompok ini. 
Sementara itu, meskipun jumlah data pada kelompok usia 25-28 tahun lebih sedikit, median skornya 
tetap tinggi dan distribusinya cukup luas, menunjukkan bahwa kedewasaan usia tetap berkorelasi 
dengan peningkatan kerendahan hati intelektual, meskipun dengan variasi yang lebih besar. Secara 

keseluruhan, grafik ini memperkuat temuan bahwa semakin bertambah usia, mahasiswa cenderung 
memiliki tingkat Intelektual Humility yang lebih tinggi. 
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Temuan ini sesuai dengan pandangan Grossmann et al. (2020) yang menyatakan bahwa 
pertumbuhan usia dan pengalaman hidup berkontribusi terhadap pengembangan kebijaksanaan 
sosial-kognitif, termasuk kemampuan untuk berpikir reflektif, mempertimbangkan sudut pandang 
orang lain, dan menahan diri dari penilaian mutlak semua merupakan aspek penting dari Intelektual 
Humility. Selain itu, menurut Brienza & Kung (2020), pengalaman hidup yang lebih panjang 

memperbesar peluang individu untuk mengalami kegagalan, menghadapi ketidakpastian, dan 
membangun fleksibilitas kognitif, yang kesemuanya merupakan fondasi berkembangnya sikap 
rendah hati secara intelektual. Oleh karena itu, peningkatan skor pada kelompok usia yang lebih tua 
mencerminkan proses perkembangan psikososial yang mendukung pertumbuhan sikap intelektual 
yang lebih terbuka, bijak, dan reflektif. 

Gambaran Intelektual Humility Berdasarkan Aspek dan Usia 
Temuan dalam penelitian mengenai Gambaran Intelektual Humility pada mahasiswa berdasarkan 
aspek dan usia dapat dilihat dalam tabel 6. 

Tabel 6. Intelektual Humility Berdasarkan Aspek dan Usia 

  
Valid Missing Mean Std. Deviation 

Minimu
m 

Maximu
m 

OPS 17 s.d 20 101 0 24.634 3.509 17.000 32.000 
OPS 21 s.d 24 190 0 25.858 4.395 7.000 35.000 
OPS 25 s.d 28 9 0 25.778 5.740 16.000 33.000 
SF 17 s.d 20 101 0 19.594 2.840 14.000 27.000 
SF 21 s.d 24 190 0 21.642 3.638 11.000 30.000 

SF 25 s.d 28 9 0 21.778 4.658 15.000 29.000 
ASA 17 s.d 20 101 0 19.545 3.064 11.000 27.000 
ASA 21 s.d 24 190 0 20.937 3.919 13.000 28.000 
ASA 25 s.d 28 9 0 21.778 4.055 17.000 28.000 
OF 17 s.d 20 101 0 21.950 3.562 11.000 29.000 
OF 21 s.d 24 190 0 23.232 3.481 12.000 30.000 

OF 25 s.d 28 9 0 22.667 5.244 16.000 29.000 

Berdasarkan data deskriptif di atas, terlihat bahwa rata-rata skor pada semua dimensi Intelektual 
Humility meningkat seiring dengan bertambahnya usia mahasiswa. Mahasiswa usia 17-20 tahun 
memiliki rata-rata skor paling rendah pada seluruh dimensi (OPS, SF, ASA, dan OF), sedangkan 
mahasiswa usia 21-24 tahun dan 25-28 tahun menunjukkan skor yang lebih tinggi, meskipun pada 

kelompok usia 25-28 data relatif sedikit (hanya 9 orang). Contohnya, pada dimensi OPS (Openness), 
mahasiswa usia 17-20 mencatat rata-rata 24,63, sedangkan kelompok 21-24 naik menjadi 25,86, dan 
25-28 mencapai 25,78. Tren yang sama terjadi pada dimensi lain seperti SF (Self-Forgetfulness), ASA 
(Accurate Self-Assessment), dan OF (Other-Focus), di mana mahasiswa yang lebih tua menunjukkan 
Intelektual Humility yang lebih matang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin dewasa usia seseorang, 
semakin berkembang pula sikap terbuka, reflektif, dan rendah hati terhadap pandangan dan penilaian 

diri. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Grossmann et al. (2020) yang menyatakan bahwa 
kemampuan untuk berpikir secara reflektif dan mempertimbangkan perspektif orang lain dua aspek 
utama dalam intellectual humility cenderung meningkat dengan bertambahnya usia, seiring dengan 
berkembangnya kebijaksanaan sosial-kognitif. Selain itu, Kross & Grossmann (2021) mengemukakan 
bahwa kedewasaan usia tidak hanya memperkaya pengalaman hidup, tetapi juga meningkatkan 

kapasitas seseorang untuk mengakui keterbatasan pengetahuannya dan menunjukkan keterbukaan 
terhadap pandangan berbeda. Dengan demikian, peningkatan skor pada seluruh dimensi Intelektual 
Humility berdasarkan usia mencerminkan perkembangan psikososial dan kognitif yang mendukung 
pola pikir yang lebih bijak, terbuka, dan rendah hati pada mahasiswa yang lebih dewasa. 

Berdasarkan grafik sebaran skor pada masing-masing dimensi Intelektual Humility (OPS, SF, ASA, 

dan OF) berdasarkan kelompok usia, terlihat bahwa mahasiswa usia 21–24 tahun dan 25–28 tahun 
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cenderung memiliki skor yang lebih tinggi dibandingkan kelompok usia 17–20 tahun. Pada keempat 

dimensi, titik-titik data untuk kelompok usia yang lebih tua lebih menyebar ke arah skor yang tinggi, 
menunjukkan kecenderungan peningkatan kapasitas seperti keterbukaan terhadap pandangan lain, 
fokus pada diri, penilaian diri yang akurat, dan kepedulian terhadap orang lain. Sementara itu, 

mahasiswa usia 17–20 tahun memiliki sebaran skor yang lebih terkonsentrasi di rentang menengah 

ke bawah. Hal ini memperkuat bahwa seiring bertambahnya usia, mahasiswa cenderung 
menunjukkan Intelektual Humility yang lebih matang dan berkembang. 

  
 

  
 

Gambar 4 Intelektual Humility Berdasarkan Aspek dan Usia 

Temuan ini selaras dengan kajian Brienza dan Kung (2020) yang menunjukkan bahwa pengalaman 
hidup yang bertambah dengan usia cenderung memperkaya kapasitas reflektif seseorang, sehingga 
membentuk sikap rendah hati intelektual yang lebih kuat. Mereka menyatakan bahwa individu yang 
lebih dewasa cenderung lebih mampu menerima kritik, mengakui keterbatasan pengetahuan, dan 
membuka diri terhadap pandangan yang berbeda. Demikian pula, Kross dan Grossmann (2021) 

menekankan bahwa perkembangan Intelektual Humility sejalan dengan pertumbuhan kebijaksanaan 
sosial, yang dipengaruhi oleh paparan terhadap beragam situasi kompleks dalam kehidupan. Oleh 
karena itu, sebaran skor yang lebih tinggi pada kelompok usia 21 tahun ke atas mencerminkan 
dinamika perkembangan psikologis yang mendorong mahasiswa untuk berpikir lebih terbuka, 
rendah hati, dan reflektif dalam menghadapi perbedaan serta dalam menilai diri sendiri. 

 

Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa di Indonesia menunjukkan tingkat 
intellectual humility yang tergolong baik, khususnya dalam hal keterbukaan terhadap pandangan 
orang lain, kesediaan mengakui keterbatasan pengetahuan diri, dan kemampuan untuk fokus pada 
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kepentingan orang lain. Terdapat perbedaan berdasarkan jenis kelamin, di mana mahasiswa laki-laki 
cenderung memiliki skor intellectual humility yang lebih tinggi dan lebih bervariasi dibandingkan 
perempuan. Selain itu, terdapat peningkatan skor pada seluruh dimensi seiring bertambahnya usia, 
yang mengindikasikan bahwa kedewasaan berkontribusi terhadap pengembangan sikap rendah hati 
secara intelektual. Temuan ini sejalan dengan kajian literatur yang menyatakan bahwa pengalaman 

hidup, perkembangan sosial-emosional, dan dinamika akademik memengaruhi ekspresi sikap 
Intelektual Humility. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi institusi 
pendidikan untuk merancang pendekatan pembelajaran yang menumbuhkan keterbukaan, refleksi 
diri, dan toleransi dalam interaksi akademik lintas usia dan gender. Namun, penelitian ini memiliki 
keterbatasan seperti cakupan populasi yang sempit, penggunaan instrumen daring yang berisiko 
terhadap bias respons, dan potensi interpretasi subjektif terhadap item. Keterbatasan ini berdampak 

pada keterbatasan validitas dan generalisasi hasil, sehingga diperlukan penelitian lanjutan dengan 
pendekatan yang lebih luas dan mendalam. 
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